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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Aktivitas belajar 

siswa dengan menggunakan model SQ3R (Survey, Question, 

Read, Recite dan Review)pada materi Hakikat Geografi dan 

(2) hasil belajar siswa dengan menggunakan model SQ3R 

(Survey, Question, Read, Recite dan Review)pada materi 

hakikat geografi.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK) subjek penelitian adalah kelas  pelaksanaan X-B SMA 

RK Deli Murni Bandar Baru tahun ajaran 2011/2012 yang 

berjumlah 42 orang.  Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus, siklus I yang terdiri dari satu kali pertemuan dan 

siklus II juga terdiri dari satu kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes 

tertulis dan LKS, teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Model 

pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan 

Review) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 

materi Hakikat Geografi sebesar 12,43% yang terdiri dari 

siklus I sebesar 67,72% dan 80,15% pada siklus II, (2) 

Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite 

dan Review) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi Hakikat Geografi sebesar 21,42% dari 66,67% pada 

siklus I dan 88,09% pada siklus II. 

 

Kata kunci:  Karakteristik demografi dan sosial ekonomi 

masyarakat pesisir 

 

mailto:kamarlinpinem@yahoo.com


44 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia. 

Pendidikan tidak di peroleh begitu saja dalam waktu yang singkat 

namun memerlukan suatu proses pembelajaran sehingga 

menimbulkan hasil atau efek yang sesuai dengan proses yang telah 

dilalui. Pendidikan sangat penting untuk membangun karakter 

suatu bangsa, karena tanpa adanya pendidikan perkembangan suatu 

bangsa tidak akan terjadi. 

Salah satu faktor utama penyebab rendahnya mutu sumber 

daya manusia adalah karena masih rendahnya kualitas pendidikan 

di Indonesia. Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas  

dan mutu pendidikan diantaranya adalah faktor sarana dan 

prasarana pendidikan yang belum memadai, faktor kurikulum yang 

kurang menunjang peningkatan kualitas pendidikan, serta 

rendahnya kualitas guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

tenaga pengajar.  

Mutu pendidikan menjadi sorotan dan perlu mendapat 

perhatian khusus karena memegang peran penting dalam 

menjawab tantangan masa depan. Banyak usaha yang telah 

dilakukan oleh pemerintahan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, diantaranya adalah melakukan perubahan kurikulum, 

menambah sarana dan prasarana pendidikan serta melakukan 

peningkatan kualitas tenaga pendidik.  

Dalam hal ini guru mengadakan pendidikan dan latihan 

(Diklat), lokakarya, penataran, serta seminar tentang kompetensi 

guru karena salah satu kunci utama untuk mencapai keberhasilan 

dalam dunia pendidikan adalah guru.  

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses 

pendidikan formal di sekolah. Dalam proses belajar mengajar akan 

terjadi interaksi antar siswa dengan guru. Siswa menerima bahan 

pelajaran, sedangkan guru mengajar dengan merangsang, membina 

dan mengarahkan siswa agar terjadi proses belajar yang baik sesuai 

dengan tujuan yang di rencanakan. Kegagalan dalam kegiatan 

belajar mengajar tidak hanya semata- mata karena tidak menguasai 

bahan ajar tetapi juga karena penguasaan strategi dan model 

pembelajaran yang kurang. Strategi dan model pembelajaran yang 

digunakan dalam kelas masih menggunakan metode lama atau 

konvensional (ceramah), menjelaskan materi di papan tulis dan 

memberi beberapa soal untuk dikerjakan oleh siswa secara 

individual. Guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran 

sedangkan siswa lebih pasif sehingga aktivitas siswa saat proses 
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belajar mengajar menjadi rendah dengan demikian pembelajaran 

menjadi tidak bergairah dan tidak efektif.  

Demikian juga halnya di SMA Swasta RK Deli Murni 

Bandar Baru. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

dengan guru geografi yang mengajar di kelas X menunjukkan 

bahwa dalam pelajaran Hakikat Geografi pada umumnya hanya 

menggunakan metode ceramah dan kurang melibatkan siswa 

sehingga potensi yang ada dalam diri siswa itu kurang di 

kembangkan.  Kondisi ini menggambarkan bahwa pembelajaran 

berpusan pada guru sehingga proses pembelajaran cenderung 

membosankan, kurang menarik minat dan siswa menjadi malas 

belajar, pada akhirnya hal ini berdampak pada hasil belajar siswa. 

Dengan keadaan ini, ditemukan berbagai masalah sebagai berikut:  

1) Masih rendahya kemampuan guru untuk memvariasikan dan 

memilih model pembelajaran, 

2) Hasil belajar geografi  pada materi kualitas lingkungan hidup 

masih rendah,  

3) Siswa kurang aktif dalam dalam belajar atau kurang antusias,  

4) Siswa jarang mengajukan pendapat maupun mengajukan 

pertanyaan meskipun guru memintanya,  

5) Keberanian siswa untuk tampil di depan kelas masih rendah.  

Hasil belajar geografi yang di peroleh dari data sekolah 

masih tergolong rendah, terlihat  dari nilai formatif siswa kelas X-

B pada tahun sebelumnya di materi yang sama hanya 60% yang 

mampu memperoleh nilai rata-rata 6 dari 38 siswa sehingga hasil 

belajar tidak mencapai kriteria ketuntasan nilai minimum (KKM) 

yang di tetapkan sekolah yaitu 65 dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa hasil belajar siswa di kelas tersebut tidak tuntas secara 

klasikal. Oleh karena itu, di perlukan suatu perubahan dalam 

proses belajar mengajar yang menjadikan belajar menarik dan 

menyenangkan untuk mewujudkan hasil pembelajaran yang efektif 

dan optimal.  

Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal, faktor 

utama yang paling berperan adalah guru, karena gurulah yang 

memotivasi sekaligus menjadi pelaksana proses pembelajaran yang 

akanberlangsung. Guru harus memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi, menyusun, dan mengembangkan serta menilai 

bahan atau materi, memilih strategi dan model pembelajaran yang 

kreatif dan menyenangkan dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran. Penentuan model pembelajaran yang akan di 

terapkan dalam kegiatan  belajar mengajar merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting, karena model pembelajaran yang 
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sesuai untuk suatu materi pelajaran dan kebutuhan siswa akan 

membantu mencapai tujuan pembelajaran.  

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat di 

kembangkan dalam proses belajar mengajar adalah model belajar 

SQ3R (Survey, Queation, Read, Recite, Reveiw). Dengan 

menggunakan model SQ3R siswa dapat belajar lebih aktif , karena 

model ini akan di kerjakan oleh siswa atau lebih berorientasi pada 

siswa sedangkan guru mengarahkan siwsa dalam setiap langkah-

langkah model yang di kerjakan, dimana guru memberikan materi 

terlebih dahulu. Pokok bahasan pada mata pelajaran geografi pada 

umumnya uraian teks berupa pengertian dan pemahaman, begitu 

juga dengan materi Hakikat Geografi dimana materi ini di 

dominasi oleh uraian teks. Ketika siswa di suruh untuk membaca 

saja , siswa akan merasa bosan dan cenderung malas untuk belajar. 

Kiat yang dirancang untuk memahami teks adalah dengan 

menggunakan model SQ3R karena model ini di sebut juga strategi 

membaca buku teks. Sehingga dengan hal tersebut cocok 

digunakan model SQ3R. Model pembelajaran SQ3R (Survey, 

Queation, Read, Recite, Reveiw) mempunyai  lima struktur langkah 

pembelajaran yaitu Survey dengan menandai atau mencata hal-hal 

yang penting , Queation deangan membuat pertanyaan dari bahan 

yang sedang di pelajari, Read dengan cara membaca dan 

menemukan jawaban atas pertanyaan yang di ajukan, Recite 

dengan menjawab pertanyaan yang secara lisan, Reveiw yaitu 

meninjau ulang. Dari model tersebut  

Dengan menggunakan model SQ3R (Survey, Queation, 

Read, Recite, Reveiw) pada materi Hakekat Geografi dimaksudkan 

untuk mengerti, memahami dan dapat menjelaskan tentang hakikat 

geograi serta hal-hal yang berhubungan dengan geografi baik dari 

segi ilmu, prinsip dan pendekatannya. Dari kompetensi dasar yang 

dimiliki yaitu siswa dituntut untuk mampu menjelaskan mengenai  

materi hakikat geografi dan hal tersebut dapat di capai melalui 

model ini, dimana dalam model pembelajaran SQ3R ini siswa 

harus mampu mengajukan pertanyaan serta mampu menjelaskan 

mengenai materi yang diajarkan kepada siswa yang lainnya.  Dan 

dengan pertanyaan tersebut dapat membatu siswa untuk 

mempelajari materi sehingga kompetensi dasar materi tersebut 

dapat dicapai serta menimbulkan minat siswa dalam belajar 

sehingga akan meningkatkan aktifitas siswa yang dengan 

sendirinya berdampak terhadap hasil belajarnya. Berdasarkan 

uraian di atas, maka dikemukakan permasalahan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui:  
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(1) Apakah dengan penerapan model pembelajaran SQ3R 

(Survey, Question, Read, Recite, Review) dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa pada materi hakikat geografi di kelas 

X-B SMA Swasta RK Deli Murni Bandar Baru Tahun 

Pelajaran 2011/2012?,  

(2) Apakah dengan penerapan model pembelajaran SQ3R 

(Survey, Question, Read, Recite, Review) dapat meningkatkan 

hasil  belajar  pada materi hakikat geografi di kelas X-B SMA 

Swasta RK Deli Murni Bandar Baru Tahun Pelajaran 

2011/2012? 

 

METODOLOGI   

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Swasta RK Deli 

Murni  Bandar Baru, Jl. Jamin Ginting km 147, Bandar Baru. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada awal semester ganjil, pada 

bulan Juli 2011 di kelas X SMA Swasta RK Deli Murni  Bandar 

Baru Tahun Pelajaran 2011/2012.  

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X-B 

SMA Swasta RK Deli Murni  Bandar Baru Tahun Pelajaran 

2011/2012 dengan jumlah 42 orang. Objek penelitian ini adalah 

upaya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi 

hakikat geografi dengan model SQ3R di kelas X  SMA Swasta RK 

Deli Murni  Bandar Baru Tahun Pelajaran 2011/2012. 

Variabel dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar dan 

hasil belajar dalam belajar Geografi pada materi Hakikat Geografi.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action reserch). Pemilihan tindakan ini di dasari oleh 

upaya peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa yang 

berlangsung dalam tahapan siklus yang bermula dari perencanaan, 

tindakan, observasi, refleksi dan kembai pada perencanaan untuk 

tindakan (Arikunto, 2008). Dan menurut Arikunto (2008) 

penelitian tindakan kelas merupakan suatu perencanaan terhadap 

kegiatan belajar mengajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.  

Penelitian ini dilakukan dengan berkolaborasi dengan guru 

budang studi, dalam penelitian ini peneliti bersama dengan guru 

yang merancang perencanaan. Selain itu peneliti juga bertugas 

sebagai pengamat sedangkan guru sebagai pelaku tidakan kelas 

bertugas melaksanakan rancangan pembelajaran. Proses penelitian 

ini terdiri empat tahap kegiatan yaitu: penyusunan rencana 

tindakan, pelaksanaan dalam rangkaian siklus  dan setiap siklus 

dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin di capai. Siklus 



48 

 

pertama di rancang dengan dasar hasil pratindakan dengan 

mengidentifikasi permasalahan yang ada, dan selanjudnya siklus 

kedua di dasarkan atas hasil refleksi siklus pertama.  

Langkah penelitianKegiatan pokok dalam setiap siklus pada 

penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Langkah pada setiap siklus 

secara garis besar adalah sama. Hasil refleksi pada siklus I 

digunakan untuk menyempurnakan tindakan pada siklus II.  

Pengumpulan data dilakukan dengan bentuk test, untuk 

mengetahui valid atau tidaknya maka test tersebut diuji cobakan. 

Berdasarkan hasil analisis uji coba ternyata test yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang 

cukup tinggi/baik. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan di SMA Swasta RK Deli Murni  

Bandar Baru dengan menerapkan model pembelajaran SQ3R 

(Survey, Question, Read, Recite, Riview), pada materi hakikat 

geeografi di kelas X-B semester I tahun ajaran 2011/2012.  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dua siklus yang terdiri dari 4 

x 45 menit, dimana dalam satu siklus menggunakan waktu 2 x 45 

menit. Dimana apabila pada siklus pertama pelajaran belum tuntas 

maka dapat dilanjutkan ke siklus kedua sebagai perbaikannya 

sehingga dapat mencapai standar kompetensi atau KKM yang telah 

ditetapkan sekolah yaitu 65.  

Tabel 1. Data Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

No 
Aspek Yang 

Dinilai 

Skala Nilai 
Jumlah Rata-

rata 
Kategori  

Persentase 
(%) 

1 2 3 

F SC F SC F SC F SC 

1 Mengamati  9 9 21 42 12 36 42 87 2.07 Baik 69,04 

2 Mencatat 0 0 19 38 24 72 42 110 2,61 Baik   87,30 

3 Bertanya 17 17 20 40 5 15 42 72 1,71 Cukup 57,14 

4 Menanggapi 23 23 14 28 5 15 42 66 1,57 Cukup 52,38 

5 Bersemangat 6 6 16 32 20 60 42 98 2,33 Baik  77,77 

Jumlah  55 55 90 180 66 198 210 433 8,22  343,63 

         1,64 Cukup 67,72 

Sumber  : Data Primer Olahan 2011 

Keterangan :  

F = Frekuensi Nilai 1 : kurang  

SC = Skor Nilai Nilai 2 : cukup dan Nilai 3 : baik 

 

Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa berdasarkan (tabel 

1) menunjukkan bahwa siklus pertama pada umumnya siswa aktif 
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dalam proses pembelajaran, dilihat dari 3 aspek yaitu  mengamati 

sebanyak (69,04 %) , mencatat sebanyak (87,30 %) dan 

bersemangat sebanyak (77,77 %) dengan kategori baik. Sedangkan 

untuk aspek bertanya sebanyak (57,14 %) dan menanggapi 

sebanyak (52,38 %) tergolong dalam kategori cukup, sehingga 

secara klasikal hasil observasi aktivitas belajar siswa berdasarkan 

tabel 11, menunjukan rata-rata sebesar 1,64 (67,72 %), dimana 

nilai tersebut masuk dalam kategori cukup sehingga perlu 

dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.  

Setelah pembelajaran berakhir, selanjutnya siswa melakukan 

tes hasil belajar berupa post tes dan LKS. Berdasarkan hasil 

penelitian, untuk ketuntasan hasil belajar pada siklus I ini 

mempunyai rentag nilai 55 sampai 94. Nilai rata-rata sebesar 68,42 

, simpangan baku (SD) sebesar 13,69  untuk median (Me) sebesar 

67,19 dan modus (Mo) sebesar 68,18.  

 Dari post tes dal LKS yang di berikan pada siswa pada 

siklus pertama menunjukkan bahwa sebanyak 28 siswa (66,67%) 

yang nilainya telah mencapai ketuntasan. Sedangkan siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 14 siswa (33,33 %). Secara klasikal 

ketuntasan belajar siswa belum tercapai dimana standar yang 

digunakan yaitu sebesar 85%, sedangkan jumlah siswa yang tuntas 

sebesar 66,67 %, dan secara individual siswa yang tuntas sebanyak 

28 siswa. Namun demikian hasil belajar siswa masih perlu di 

tingkatkan lagi.  

Kemudian dilanjutkan pada siklus ke II, sama halnya dengan 

siklus I diakhir pembelajaran diberikan tes kepada siswa berupa 

post tes dan LKS. Pada siklus ke II ini untuk ketuntasan hasil 

belajar mempunyai nilai rentang 62,50 sampai 96,50. Nilai rata-

rata sebesar 75,09 simpangan baku (SD) sebesar 10,80 median 

(Me) sebesar 73,50 dan modus (Mo) sebesar 73,35.  

Pada siklus II  post tes dan LKS yang di kerjakan siswa 

hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 37 siswa (88,09%) yang 

nilainya telah mencapai ketuntasan.Sedangkan siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 5 siswa (11,91%). Pada siklus ke II ini terjadi 

peningkatan ketuntasan belajar siswa sebanyak (21,33%). Secara 

klasikal ketuntasan belajar siswa sudah tercapai dimana standar 

yang digunakan yaitu sebesar 85%, sedangkan jumlah siswa yang 

tuntas sebesar (88,09 %), dan secara individual siswa yang tuntas 

sebanyak 37 siswa.  

Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II sebesar 12, 43%, artinya terjadi peningkatan aktivitas 

belajar siswa pada materi hakikat geografi dengan menggunakan 
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model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 

Riview) maka hipotesa yang diajukan dalam penelitian diterima.  

Untuk mengetahui tingkat penguasaan terhadap materi yang 

diajarkan, dan berdasarkan perbaikan yang dilakukan pada siklus II 

maka ditemukan perubahan terhadap hasil belajar siswa dimana 

hasil belajar siswa pada siklus I terdapat 14 siswa (33,33 %) yang 

tidak tuntas, namun pada siklus II ini berkurang hingga 5 siswa 

(11,91 %) yang tidak tuntas hasil belajarnya.  Dari tingkat 

penguasaan siswa pada siklus II dapat dilihat sebanyak 2 siswa 

(4,77 %) pada kategori sangat tinggi, 7 siswa (16,66 %) pada 

kategori tinggi, 28 siswa (66,66 %) pada kategori sedang dan 5 

siswa (11,91 %) pada kategori sangat rendah atau tidak tuntas. 

PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa 

perbaikan pembelajaran pada siklus II berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus I membawa perubahan yang cukup besar, baik dilihat 

dari kesiapan belajarnya, keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran maupun hasil belajar yang ditunjukkan siswa melalui 

tes yang akan diberikan.  

Belajar merupakan proses perubahan dalam diri individu 

sebagai akibat adanya aktivitas.  Oleh karena itu belum dikatakan 

belajar apabila dalam diri seseorang belum terdapat perubahan. 

Suyatno (2009) menyatakan,  pembelajaran SQ3R adalah strategi 

membaca yang dapat mengembangkan metakognitif siswa, yaitu 

dengan menugaskan siswa untuk membaca bahan belajar secara 

seksama, cermat, dengan sintak, survey dengan mencermati teks 

bacaan dan mencatat-menandai kata kunci, question, dengan 

membuat pertanyaan (mengapa, bagaimana, darimana, dll) tentang 

bahan bacaan (materi bahan ajaran), read dengan membaca teks 

dan cari jawabannya, recite dengan mempertimbangkan jawaban 

yang diberikan (bahas bersama), dan riveiw dengan cara menunjau 

ulang menyeluruh. Dengan mencatat, bertanya, membaca, 

menjawab, dan meninjau secara menyeluruh membantu siswa 

mengingat detail-detail tentang poin-poin kunci, memahami materi 

yang dipelajari. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I 

mengenai pokok materi geografi dengan menggunakan model 

pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite dan Riview), 

menunjukkan rata-rata aktivitas belajar siswa masih tergolong pada 

kategori cukup. Dimana dilihat dari apek mengamati, mencatat dan 

bersemangat tergolong dalam kategori baik tetapi untuk aspek 

bertanya dan menanggapi masih tergolong dalam kategori cukup. 

Dalam proses belajar mengajar aktivitas siswa juga di butuhkan 
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sehingga tidak hanya guru saja yang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran untuk menunjang pengetahuan siswa. Slameto 

(2003) menyatakan bila siswa menjadi partisipan yang aktif, maka 

ia memiliki pengetahuan dengan baik. Proses penerimaan 

pembelajaran jika disertai dengan aktivitas siswa, maka akan 

terkesan, diingat, dipikirkan, dan diolah sendiri. Dengan kata lain 

bahwa dalam belajar sangat di perlukan adanya aktivitas, karena 

tanpa aktivitas belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. 

Pada siklus ke II aktivitas belajar siswa meningkat dilihat dari 

aspek aktivitas yang diamati baik mengamati, mencatat, bertanya, 

menanggapi dan bersemangat keseluruhannya mengalami 

peningkatan. Masing-masing peningkatannya sebesar untuk aspek 

mengamati perubahannya (17,46 %), aspek mencatat (0,79 %), 

aspek bertanya (14,28 %), aspek menjawab atau menanggapi 

(15,87 %), aspek bersemangat (8,73 %) semua aktivitas pada siklus 

ke II tergolong dalam kategori baik. Jadi aktivitas belajar siswa 

mengalami peningkatan sebesar 0,76 (12,43%) dari siklus I sebesar 

67,72%  ke siklus II  sebesar 80,15%. 

Ketuntasan belajar secara klasikal dapat dikatakan belum  

tuntas karena  masih terdapat 14 siswa yang tidak tuntas (33,33%) 

dan 28 siswa yang tuntas (66,67%) pada siklus I . Selanjutnya  

pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar 

siswa, dimana ketuntasan hasil belajar siswa meningkat sebesar 

21,42%  dari (66,67%) menjadi (88.09%). Siswa yang tidak tuntas 

hasil belajarnya berkurang menjadi 5 siswa (11,91%) dan siswa 

yang tuntas meningkat menjadi 37 siswa (88.09%). Secara klasikal 

pada siklus II ketuntasan hasil belajar dapat dikatakan tuntas 

dimana standar nilai ketuntasan klasikal yaitu 85%. Namun secara 

individual masih ada 5 siswa  (11,91%) yang belum tuntas pada 

siklus II. Hal ini  sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan 

Novalin (2010), yang mengatakan bahwa hasil belajar siswa pada 

kompetensi dasar Mengidentifikasi Hakikat Geografi dengan 

menggunakan model pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, 

Review(SQ3R) dapat meningkat dan juga berhasil dari 47,03 

menjadi 75,15.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka di 

peroleh kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, Riview) pada materi hakikat geografi 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ketuntasan belajar 

secara klasikal dapat dikatakan belum  tuntas karena  masih 

terdapat 14 siswa yang tidak tuntas (33,33%) dan 28 siswa yang 

tuntas (66,67%) pada siklus I . Selanjutnya  pada siklus II 

menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa, 

dimana ketuntasan hasil belajar siswa meningkat sebesar 

21,42% dari (66,67%) menjadi (88.09%). Peningkatan hasil 

belajar siswa siklus I dan II sebesar 21,42% dan tuntas secara 

klasikal dimana standar ketutansan klasikal sebesar 85%. Hasil 

belajar di peroleh dari LKS dan post tes yang di kerjakan oleh 

siswa.  

2. Aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran SQ3R 

(Survey, Question, Read, Recite, Riview) meningkat sebesar 12, 

43% dari siklus I dan siklus II dan jika dilihat dari aspek 

mengamati perubahannya (17,46 %), aspek mencatat (0,79 %), 

aspek bertanya (14,28 %), aspek menjawab atau mennanggapi 

(15,87 %), aspek bersemangat (8,73 %). Dengan demikian 

teknik pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan aktivitas siswa selama pembelajaran, dan dengan 

menggunakan model ini siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian dapat di terima. Dimana hipotesnya 

yaitu dengan menggunakan model SQ3R akan dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada meteri Hakekat Geografi di 

kelas X SMA Swasta RK Deli Murni  Bandar Baru. Artinya bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran SQ3R pada materi 

pokok hakikat geografi dapat meningkatkan aktivitas dan 

ketuntasan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian ini maka dapat 

disarankan bahwa :  

1. Kepada siswa, untuk selalu aktif dalam mempersiapkan diri 

untuk belajar dirumah tentang materi yang akan dibahas. 

Diharapkan siswa sudah memiliki pengetahuan terlebih dahulu 

atau persiapan pengetahuan untuk pembelajaran yang akan di 

kerjakan agar mudah dalam memahami pelajaran.  

2. Dengan berhasilnya model pembelajaran ini, bagi guru geografi 

dapat mencobanya pada materi yang lain yang sesuai dengan 

kompetensi dasar yang ingin dicapai untuk dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa.  

3. Kepada kepala sekolah, agar memberikan kesempatankepada 

guru-guru untuk melakukan penelitian. Sehingga guru pun 
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memahami model yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

begitu banyak sebagai bahan tambahan memperkaya model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, yang pada gilirannya akan meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 
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